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RINGKASAN

Mengenali Potensi Kewirausahaan (Menciptakan Lapangan Kerja) pada Siswa

kolah Menengah Atas (SMA) dalam Menghadapi Persaingan Global melalui
latihan Potency and Entrepeneurship (PPE). Laporan Penelitian. Universitas

Airlangga. 45 + viii.

Data resmi dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat

Hengangguran terbuka (TPT) di Indonesia sampai dengan Februari 2010 mencapai
7,41 persen dari total angkatan kerja (116 juta orang). Meskipun secara umum

gkat pengangguran terbuka cenderung menurun, namun angka pengangguran
atan SMA dan SMK masih diatas 10 persen dari total pengangguran terbuka.

enyataan ini menunjukkan pentingnya pembekalan keterampilan berwirausaha
s¢jak usia sekolah menengah sehingga lulusan sekolah menengah atas (SMA)

a

upun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat memiliki keterampilan khusus

yang memungkinkan mereka bekerja atau berwirausaha membuka lapangan

pgkerjaan sendiri.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk menguji

efektifitas pelatihan potency and entrepeneurship (PPE) dalam mengembangkan

kemampuan kewirausahaan pada siswa sekolah menengah atas. Subjek penelitian ini

adrah 35 siswa kelas XII Sekolah Menengah Atas (SMA) di kabupaten Ngawi yang

me¢miliki minat untuk berwirausaha dan tidak akan melanjutkan ke jenjang

pendidikan tinggi karena alasan ekonomi. Diantara 35 subjek yang terlibat dalam

ekeperimen ini, hanya 18 subjek yang layak untuk dianalisis lebih lanjut karena

¢

ker

ngikuti keseluruhan proses eksperimen dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada

hampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas setelah diberikan pelatihan

potpncy and entrepeneurship (PPE) dimana nilai p-value statistik uji-t adalah sebesar

0,0
(P

D (< 0,05). Hal ini menunjukkan efektifitas pelatihan potency and entrepeneurship

) dalam meningkatkan kemampuan wirausaha siswa.

Kata kunci: kewirausahaan, pelatihan potency and entrepeneurship (PPE), siswa

sek

olah menengah atas




SUMMARY

ecognizing Entrepreneurship Potential (Building Job Opportunity) at Senior High
Jchool Students to face global competition through Potency and Entreprencurship
raining (PPE). Research Report. Airlangga University. 45 + viii.

.

Until February 2010, legal data from The Indonesian Center of Statistic shown
that there are 7.41 percent unemployers of the whole employments (116 million
eoples). Although it was descended, but the Graduated Students from Senior High
S#chool still more than 10 percent of the whole. This fact shown how important the

o=

entrepreneurship skill in Senior High School Students to have special abilities to

alk or build their own job opportunity.

This research was an experimental research that aimed to test the effectiveness
of potency and entrepreneurship (PPE) training in develop the entrepreneurship skill
oh Senior High School Students. The research subjects were 35 students who the

mbers of 12™ class in Ngawi Region who has personal intentional to work and
does not continue their bachelor program because of economical reason. There were
Jjust 18 of 35 subjects that worth to be analvzed because of followed the whole
ex¥periment process in this research.

The result shown there is a significant difference entrepreneurship skill on
Senior High School Students after given the potency and entrepreneurship (PPE)
ining that p-value t-test statistic score was 0,00 (< 0,05). It shown the effectiveness
of| potency and entrepreneurship training (PPE) to increase the students’

enjrepreneurship skill.

Keywords: entrepreneurship, potency and entrepreneurship (PPE) training, senior
high school students




Mengenali Potensi Kewirausahaan (Menciptakan Lapangan Kerja) pada Siswa
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bstrak. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk menguji
ektifitas pelatihan potency and entrepeneurship (PPE) dalam mengembangkan
emampuan kewirausahaan pada siswa sekolah menengah atas. Subjek penelitian ini
dalah 35 siswa kelas X1I Sekolah Menengah Atas (SMA) di kabupaten Ngawi yang
emiliki minat untuk berwirausaha dan tidak akan melanjutkan ke Jenjang
endidikan tinggi karena alasan ekonomi. Diantara 35 subjek yang terlibat dalam
perimen ini, hanya 18 subjek yang layak untuk dianalisis lebih lanjut karena
engikuti keseluruhan proses eksperimen dalam penelitian ini. Hasil penelitian
enunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan wirausaha
sfswa sekolah menengah atas setelah diberikan pelatihan potency and
entrepeneurship (PPE) dimana nilai p-value statistik uji-t adalah sebesar 0,00 (<
05). Hal ini menunjukkan efektifitas pelatihan potency and entrepeneurship (PPE)
lam meningkatkan kemampuan wirausaha siswa.

ta kunci: kewirausahaan, pelatihan potency and entrepeneurship (PPE), siswa
kolah menengah atas.




Recognizing Entrepreneurship Potential (Building Job Opportunity) at Senior High
School Students to face global competition through Potency and Entrepreneurship
{raining (PPE). Research Report. Airlangga University. 45 + viii.

bstract. This research was an experimental research that aimed to test the
ffectiveness of potency and entrepreneurship (PPE) training in develop the
antrepreneurship skill on Senior High School Students. The research subjects were
315 students who the members of 12 class in Ngawi Region who has personal
intentional to work and does not continue their bachelor program because of
gconomical reason. There were just 18 of 35 subjects that worth to be analyzed
ecause of followed the whole experiment process in this research. The result shown
there is a significant difference entrepreneurship skill on Senior High School
udents afier given the potency and entrepreneurship (PPE) training that p-value t-
test statistic score was 0,00 (< 0,03). It shown the effectiveness of potency and
eptrepreneurship training (PPE) to increase the students' entrepreneurship skill.

(&)

eywords: entrepreneurship, potency and entrepreneurship (PPE) training, senior
gh school students




J:

KATA PENGANTAR

Penelitian ini bernilai strategis karena akan menguji efektifitas pelatihan

otency and entrepeneurship (PPE) dalam mengembangkan kemampuan

Kewirausahaan pada siswa sekolah menengah atas. PPE sendiri adalah modul yang

k
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan masyarakat Indonesia sangat tergantung pada kualitas
sumber daya manusia Indonesia yang sehat fisik dan mentai serta mempunyai
ketrampilan dan keahlian kerja. Persoalannya, masalah ketenagakerjaan di
Indonesia sekarang ini masih dalam kondisi yang memprihatinkan. Hal ini
ditandai dengan jumlah pengangguran terbuka yang masih cukup banyak,
pendapatan yang relatif rendah dan kurang merata. Keberadaan pengangguran
terkadang identik dengan pemborosan sumber daya dan potensi vang ada, karena
mereka akan menjadi beban keluarga dan masyarakat, sumber utama kemiskinan,
serta mendorong peningkatan keresahan sosial dan kriminalitas.

Data resmi dari Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia sampai dengan Februari 2010 mencapai
741 persen dari total angkatan kerja sebesar 116 juta orang (Badan Pusat
Statistik, 2010). Meskipun secara umum tingkat pengangguran terbuka cenderung
menurun dari tahun sebelumnya, namun angka pengangguran tamatan SMA dan
SMK' yang masih diatas 10 persen dari total pengangguran terbuka perlu

mendapat perhatian serius.




Tabel 1.
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
{persen)

- Pendidikan tertingglyang dit i 20108
SD ke bawah 3,71
Sekolah Menengah Pertama 9,39 8,37 7,55
Sekolah Menengah Atas 14,31 14,50 11,90
Sekolah Menengah Kejuruan 17,26 14,59 13,81
Diploma I/1i/1ll 11,21 13,66 15,71
Universitas 12,59 13,08 14,24
Total 8,39 7,87 7,41

*} dihitung per Februari 2010

Kenyataan lain menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja dalam enam
bulan terakhir (Agustus 2009-Februari 2010) masih didominasi oleh mereka yang
berpendidikan rendah (Badan Pusat Statistik, 2010). Pekerja tamatan SD ke
bawah masih mendominasi pasar tenaga kerja di Indonesia yaitu sekitar 55,31 juta
orang (51,50%), diikuti tamatan Sekolah Menengah Pertama (17,50%), dan
kemudian tamatan Sekolah Menengah Atas (13,47%). Ironisnya, tamatan Sekolah
Menengah Kejuruan yang justru telah dipersiapkan dengan ketrampilan kerja
menunjukkan angka penyerapan kerja yang lebih rendah (7,19%).

Tabel 2.

Penduduk Usia 15 tahun ke atas yang Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan (juta orang)

-Péndidikan tertingg yang dtamatkan 2008, /2009 2010°

SD ke bawah 55,33 55,21 55,31
Sekolah Menengah Pertama 19,04 . 19,39 20,30
Sekolah Menengah Atas 14,39 14,58 15,63
Sekolah Menengah Kejuruan 6,76 8,24 8,34
Diploma I/11/H} 2,87 2,79 2,89
Universitas 4,15 4,66 4,94
Total 102,55 104,87 107,41

*) dihitung per Februari 2010




Tingginya angka penyerapan tenaga kerja pada mereka yang
berpendidikan rendah bukanlah sesuatu yang menggembirakan karena mereka
masuk ke dunia kerja sebagai buruh kasar yang bergaji pas-pasan. Kondisi yang
sama berlaku pula bagi para lulusan Sekolah Menengah dan Sekolah Menengah
Kejuruan. Investigasi litbang harian Kompas menunjukkan bahwa ijazah sekolah
menengah sekarang ini hanya cukup untuk melamar pekerjaan seperti buruh
pabrik, office boy, atau kurir, atau bahkan pembantu rumah tangga (“Balada
Lulusan SMA”, 2010). Lulusan SMA atau SMK banyak terserap di pabrik dan
menjadi penjaga toko atau supermarket di mall-mall yang banyak berdiri di kota-
kota besar. Di pabrik pun, karir mereka umumnya hanya sampai operator mesin
produksi.

Fakta-fakta seputar ketenagakerjaan di Indonesia tersebut semakin
menunjukkan urgensi pengembangan program kewirausahaan terutama bagi
siswa-siswa Sekolah Menengah. Prinsip program kewirausahaan sendiri adalah
memberikan kesempatan belajar (langsung) bagi mereka yang berusia produktif
agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menumbuhkembangkan Jiwa
kewirausahaan yang ditopang oleh sikap mental kreatif, inovatif, profesional,
bertanggung jawab, serta berani menanggung resiko dalam mengelola potensi diri
dan lingkungannya sebagai bekal untuk peningkatan kualitas hidupnya.

Di sisi lain, jumlah wirausaha yang ada di Indonesia tergolong sangat
minim jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk yang ada dan kebutuhan
Jahan kerja. Menurut Agus Martowardojo (2008), mantan Direktur Utama Bank

Mandiri yang sekarang menjadi Menteri Keuangan, proporsi wajar jumlah




wirausaha di suatu negara minimal 2% dari jumlah penduduk. Di Indonesia
sendiri, dengan jumlah penduduk usia kerja sekitar 171,02 juta, tercatat hanya ada
564.240 unit wirausaha atau berkisar. pada 0,24% dari total jumlah penduduk
Indonesia saat ini. Kondisi ini jauh berbeda dengan Amerika Serikat yang sudah
mencapai 12% dari total jumlah penduduknya, atau China dan Jepang yang
mencapai 10%, atau bahkan Singapura (7%), India (7%), dan Malaysia (3%).
Minimnya jumlah wirausaha di Indonesia menjadikan lapangan kerja yang
tersediapun masih jauh dibawah dari yang dibutuhkan negara untuk menyerap
tenaga kerja yang tersedia.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menguji
efektifitas pelatihan potency and entrepeneurship (PPE) dalam mengembangkan
kemampuan kewirausahaan pada siswa sekolah menengah atas. PPE sendiri
adalah modul yang dikembangkan oleh peneliti yang disusun berdasarkan
berbagai pengalaman kewirausahaan peneliti sendiri dan rekan-rekan peneliti

selama ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di
Ftas, maka permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian ini diramuskan
dalam pertanyaan sebagai berikut: “bagaimana efektifitas pelatihan potency and
entrepeneurship (PPE) dalam mengembangkan kemampuan kewirausahaan pada

siswa sekolah menengah atas?”.




1.3 Urgensi Penelitian

Kebanyakan dari para remaja mulai berpikir tentang karir mereka serta
bagaimana perkembangan karir mereka nantinya. Satu aspek penting dalam
merencanakan perkembangan karir adalah kesadaran akan persyaratan
pendidikan yang diperiukan untuk memasuki karir tertentu, karena dengan
adanya kesadaran dari remaja akan persyaratan pendidikan yang diperlukan
tersebut, remaja dapat lebih menyiapkan pendidikan mereka yang lebih baik,
sehingga karir mereka dapat berkembang nantinya. Perkembangan karir ini
berhubungan dengan perkembangan identitas diri mereka dalam masa remaja,
dan remaja yang terlibat dalam proses pembentukan identitas diri lebih sanggup
menentukan pilihan karir mereka dan menemukan langkah berikutnya untuk
mencapai tujuan jangka pendek, maupun jangka panjang mereka.

Dalam pemilihan karir remaja, orangtua dan teman sebaya mereka pun
berperan sangat penting. Orangtua yang bekerja di luar rumah dan
memperlihatkan usaha dalam bekerja serta menghargai pekerjaan mereka, akan
mempengaruhi pemilihan karir remaja. Remaja yang orangtua dan teman
sebayanya mempunyai standar status karir yang lebih baik akan berusaha
mencari status karir yang lebih tinggi pula. Namun, ada beberapa dari para orang
[tua yang justru memberikan tekanan pada anak remajanya untuk berprestasi
tinggi, dan mencapai status karir tertentu yang di bawah kemampuan anak itu
sendiri, misalnya seorang ayah yang tidak berhasil masuk kedokteran
menginginkan agar anaknya menjadi dokter. Hal ini justru merugikan remaja,

carena membuat mereka tidak dapat memilih sendiri karir apa yang mereka




inginkan. Pemberian kesempatan, harapan, dan kepercayaan dari orang tua
adalah sumber yang penting bagi para remaja putri dan putra dalam membentuk
aspirasi mereka tentang karir.

Peran sekolah juga penting dalam membimbing para muridnya dalam
pemilihan karir, karena begitu banyaknya murid yang ada di sekolah sedangkan
di sekolah mereka hanya ada satu atau dua orang konselor, sehingga bimbingan
pemilihan karir bagi remaja menjadi kurang efektif. Selain itu, masih adanya
budaya yang dianut beberapa oarng tua para remaja di Indonesia dimana karir
sepertinya hal vang begitu sulit di dapatkan oleh beberapa para remaja putri,
mengingat adanya stereotype di masyarakat dimana remaja putri lebih
disosialisasikan dengan peran mengurus rumah tangga, dibandingkan dengan
berkarir di luar rumah.

Maka dari itu upaya yang dapat dilakukan salah satunya adalah
membentuk komunitas wirausaha muda yang bertujuan untuk mengasah
kreativitas generasi muda, serta memberdayakan mereka dalam masyarakat.
Karena selama ini anak anak muda tersebut cenderung pasif, hanya mencari
pekerjaan dan ujung ujungnya mereka ditolak dengan alasan kurang

pengalaman.




BABHI

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Wirausaha

2.1.1. Pengertian Wirausaha

Pada awalnya, istilah wirausaha lebih dikenal dengan istilah “wiraswasta™
yang berarti berdiri di atas kekuatan sendiri. Istilah tersebut kemudian
berkembang menjadi “wirausaha™ karena menerjemahkan istilah entrepreneurship
menjadi kewirausahaan (Wibowo, 2007). Wirausaha sendiri merujuk pada
seseorang yang memiliki kemampuan memulai atau menjalankan usaha.

Menurut Tarmudji (dalam Wibowo, 2007), secara etimologinya, wirausaha
berasal dari kata “wira” yang berarti teladan atau patut dicontoh, serta “usaha”
yang berarti berkemauan keras memperoleh manfaat. Jadi seorang wirausaha
dapat diartikan sebagai “seseorang yang berkemauan keras dalam melakukan
tindakan yang bermanfaat dan patut menjadi teladan hidup”. Hal ini menunjukkan
bahwa seorang wirausaha selalu dicirikan dengan tekad dan kemauan yang keras
untuk mencapai tujuan usahanya.

Hisrich-Peters (dalam Alma, 2008) mengidentifikasi kewirausahaan sebagai
F)roses menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunakan waktu dan kegiatan
disertai modal dan risiko serta menerima balas jasa dan kepuasan serta kebebasan
pribadi. Sementara Scarborough dan Zimmerer (dalam Suryana, 2008)
menjelaskan wirausaha sebagai orang yang menciptakan suatu bisnis baru dalam

menghadapi risiko dan ketidakpastian dengan maksud memperoleh keuntungan




dan pertumbuhan dengan cara mengenali peluang dan mengkombinasikan
sumber-sumber daya yang diperlukan untuk memanfaatkan peluang.

Berdasarkan pengertian di atas, seorang wirausaha dicirikan dengan
kemampuan untuk melihat adanya peluang, menganalisis peluang dan mengambil
keputusan untuk mencapai keuntungan yang berguna bagi dirinya sendiri dan
lingkungannya serta kelanjutan usahanya. Seorang wirausaha biasanya berusaha
memacu mimpi dan merealisasikannya karena adanya kepercayaan yang tinggi

akan kesuksesan yang dapat diraih.

2.1.2. Dorongan Merintis Wirausaha
Kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua orang berani memutuskan
untuk menjadi seorang wirausaha. Keputusan seseorang untuk terjun dan memilih
profesi sebagai seorang wirausaha didorong oleh beberapa kondisi. Kondisi-
kondisi yang mendorong keputusan seseorang memilih profesi wirausaha adalah
sebagai berikut:
1. orang tersebut lahir dan/atau dibesarkan dalam keluarga yang memiliki
kultur atau tradisi yang kuat di bidang usaha (confidence modalities).
2. orang tersebut berada dalam kondisi yang menekan, sehingga tidak ada
pilihan lain bagi dirinya selain menjadi wirausaha (tension modalities).
3. seseorang yang memang mempersiapkan dirinya untuk menjadi
wirausahawan (emotion modalities) (Suryana, 2008).
Sejumlah penelitian pernah dilakukan terkait dengan situasi dan kondisi

kewirausahaan, Penelitian yang dilakukan Sulasmi (dalam Alma, 2008) terhadap




22 orang wirausaha wanita di Bandung menunjukkan relasi diantara para
wirausahawan dimana sekitar 55% wirausaha wanita tersebut memiliki latar
belakang keluarga pengusaha, baik dari suami, orangtua, ataupun saudara-saudara.
Sementara penelitian Mu’'minah (dalam Alma, 2008) menunjukkan bahwa
wirausahawan yang sukses di daerah Pangandaran memulai usahanya dengan
keterpaksaan. Sedangkan penelitian dari Kim (dalam Bernadete, 2004)
menemukan fakta bahwa kebanyakan wirausaha yang berhasil di Singapura (70%)

adalah mereka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu lulusan universitas.

2.1.3. Jenis Skala Wirausaha

Skala wirausaha merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola
usahanya dengan melihat berapa jumlah karyawan yang dipekerjakan dan berapa
besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi
(Sofyan, 2008). Secara umum ada 3 (tiga) klasifikasi jenis skala usaha, yaitu: (1)
usaha skala kecil; (2) usaha skala menengah; dan (3) usaha skala besar.

Biro Pusat Statistik Indonesia mendefinisikan usaha skala kecil dengan
ukuran tenaga kerja, yaitu 5 sampai dengan 19 orang yang terdiri (termasuk)
pekerja kasar yang dibayar, pekerja pemilik, dan pekerja keluarga. Kriteria ini
berbeda dengan klasifikasi yang dikemukakan oleh Stanley dan Morse (dalam
Sofyan, 2008) dimana industri kecil menyerap 10 sampai dengan 49 orang.
Bementara Undang-Undang No. 9/1995 pasal 5 menyebutkan bahwa kriteria

hntuk usaha kecil adalah sebagai berikut;




1. memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

2. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,00
(satu milyar rupiah).

Menurut Suprayitno (dalam Wibowo, 2007), usaha kecii adalah suatu usaha
dimana skala usahanya adalah dalam lingkup kecil den didanai dengan modal
kecil. Oleh karena usaha tersebut didanai dengan sumber permodalan yang kecil,
maka akan mengarah pada lingkup operasi dan manajemen yang mampu
ditangani.

Instruksi Presiden RI No. 10 Tahun 1999 memberikan kriteria dalam
menetapkan usaha yang masuk dalam kategori kelas menengah jika pengusaha
memiliki kekayaan bersih minimal Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)
sampai Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah). Kisaran ini tidak termasuk
tanah dan bangunan sebagai tempat usaha.

Wirausaha dengan skala besar atau biasa disebut perdagangan besar
merupakan usaha dengan segala aktivitas pemasarannya yang menggerakkan
barang-barang dari produsen ke pedagang eceran atau ke lembaga-leml?aga
pemasaran lainnya. Proses marketing usaha skala besar meliputi konsentrasi,

equast, dan distribusi (Alma, 2008).
2.1.4. Peran Wirausaha

Peran wirausahawan adalah mengawinkan ide-ide kreatif dengan tindakan

yang bertujuan dan berstruktur dari dan untuk tujuan bisnis. Jadi wirausahawan
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yang berhasil dapat diukur dari kemampuannya untuk menyelesaikan proses dari
kreatifitas, kemudian menghasilkan inovasi sampai kepada aplikasinya dapat
disebarkan dan menerobos pasar (lokal, regional, dan internasional) dengan
tingkat keuntungan tertentu (Wibowo, 2007).

Secara mikro, wirausahawan memiliki dua peran yaitu sebagai penemu
(innovator) dan perencana (planner). Sebagai penemu, wirausahawan menemukan
dan menciptakan sesuatu yang baru, seperi produk, teknologi, ide, cara,
organisasi, dan sebagainya. Sebagai perencana, wirausahawan berperan
merancang tindakan dan usaha baru, merencanakan strategi usaha vang baru,
merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses, menciptakan organisasi
yang baru. Secara makro, peran wirausahawan adalah menciptakan kemakmuran,
pemerataan kekayaan dan kesempatan kerja yang berfungsi sebagai mesin

pertumbuhan perekonomian suatu negara (Suryana, 2008).

2.2. Siswa dan Karir

2.2.1. Teori Trait and Factor

Parsons (1909), pelopor teori konseling vokasional, berpendapat bahwa
bimbingan vokasional dilakukan pertama dengan mempelajari individu, kemudian
dengan menelaah berbagai ckupasi, dan akhirnya dengan mencocokkan individu
dengan okupasi. Proses ini, yang disebut teori frait-and-factor, secara sederhana
dapat diartikan sebagai mencocokkan karakter individu dengan tuntutan suatu
pkupasi tertentu, yang pada gilirannya akan memecahkan masalah penelusuran

karirnya. Teori trait-and-faktor ini berkembang dari studi tentang perbedaan-
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perbedaan individu dan perkembangan selanjutnya terkait erat dengan gerakan
testing atau psikometri. Teori ini berpengaruh besar terhadap studi tentang
deskripsi pekerjaan dan persyaratan pekerjaan dalam upaya memprediksi
keberhasilan pekerjaan di masa depan berdasarkan pengukuran traits yang terkait
dengan pekerjaan. Karakteristik utama dari teori ini adalah “asumsi bahwa
individu mempunyai pola kemampuan unik atau traits yang dapat diukur secara
objektif dan berkorelasi dengan tuntutan berbagai jenis pekerjaan™.
Pengembangan instrumen asesmen dan penyempurnaan informasi tentang
okupasi terkait erat dengan teori trait-and-faktor. Perkembangan nilai-nilai
individu dalam proses pembuatan keputusan karir juga merupakan faktor yang
signifikan. Beberapa ahli berpendapat bahwa teori trait-and-factor mungkin lebih
tepat disebut psikologi diferensial terapan.

Namun demikian, selama tiga dekade terakhir ini asumsi dasar pendekatan
trait-and-factor telah mendapat tantangan yang sangat kuat. Keterbatasan testing
telah dibuktikan dalam dua proyek penelitian. Penelitian pertama dilakukan oleh
Thorndike dan Hagen (1959), yang mengikuti pola karir 10.000 laki-laki yang
telah diberi tes dalam angkatan bersenjata pada masa Perang Dunia II. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tes yang diberikan 12 tahun sebelumnya tidak
akurat memprediksi keberhasilan karir karena berbagai alasan. Banyak individu
yang menjabat pekerjaan yang tidak berhubungan dengan hasil pengukuran
h(emampuannya. Penelitian lain oleh Ghiselli (1966) menunjukkan bahwa tingkat
fcepercayaan prediksi keberhasilan dalam program pelatihan kerja berdasarkan

nasil tes hanya moderat saja. Pada umumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
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hasil tes saja tidak memberikan cukup informasi untuk dapat memprediksi secara
akurat keberhasilan karir di masa depan.

Asumsi-asumsi  berikut ini dari pendekatan trait-and-factor juga
menimbulkan keprihatinan tentang teori ini: (1) hanya terdapat satu tujuan karir
untuk setiap orang; dan (2) keputusan karir terutama didasarkan atas kemampuan
yang terukur. Asumsi-asumsi tersebut sangat membatasi jumlah faktor yang dapat
dipertimbangkan dalam proses pengembangan karir. Pada intinya, pendekatan
trait-and-faktor itu terlalu sempit cakupannya untuk dipandang sebagai teori
utama perkembangan karir. Namun demikian, kita harus mengakui bahwa
prosedur analisis okupasional dan asesmen baku yang menekankan pendekatan

trait-and-faktor itu tetap bermanfaat dalam konseling karir.

2.2.2. Konsep Donald Super

Pendekatan  multidisipliner ~ terhadap  pengembangan karir yang
dipergunakan oleh Super tercermin dalam minatnya terhadap psikologi diferensial
atau teori trait-and-faktor sebagai media pengembangan instrument testing dan
norma-norma asesmen yang menyertainya. Dia berpendapat bahwa psikologi
diferensial sangat penting dalam upaya untuk memperkaya data tentang perbedaan
okupasional yang terkait dengan kepribadian, aptitude, dan minat.

Teori self-concept merupakan bagian yang sangat penting dari pendekatan
Super terhadap perilaku vokasional. Penelitian menunjukkan bahwa vocational
Self-concept berkembang melalui pertumbuhan fisik dan mental, observasi

kehidupan bekerja, mengidentifikasi orang dewasa yang bekerja, lingkungan
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umum, dan pengalaman pada umumnya. Pada akhirnya, perbedaan dan persamaan
antara diri sendiri dan orang lain akan terasimilasi. Bila pengalaman yang terkait
dengan dunia kerja sudah menjadi lebih luas, maka konsep diri vokasional yang
lebih baik pun akan terbentuk. Meskipun vocational self-concept hanya
merupakan bagian dari konsep diri secara keseluruhan, namun konsep tersebut
merupakan tenaga penggerak yang membentuk pola karir yang akan diikuti oleh
individu sepanjang hidupnya. Jadi, individu mengimplementasikan konsep dirinya
ke dalam karir yang akan menjadi alat ekspresi dirinya yang paling efisien.

Super berpendapat bahwa penyelesaian tugas-tugas vang sesuai pada
masing-masing tahapan merupakan indikasi kematangan vokasional (vocational
maturity). Kematangan vokasional itu tampaknya lebih terkait dengan inteligensi
daripada usia.

Hasil penelitian longitudinal dari Super pada tahun 1951 (dalam Super,
1984) yang mengikuti perkembangan sejumlah siswa kelas 9 menunjukkan bahwa
berbagai ciri kematangan vokasional (seperti merencanakan, menerima tanggung
jawab, dan kesadaran akan berbagai aspek pekerjaan yang disukai) tidak beraturan
dan tidak stabil selama periode SMA. Akan tetapi, individu yang dipandang
memiliki kematangan vokasional di kelas 9 (berdasarkan pengetahuannya tentang
okupasi, perencanaan, dan minat) secara signifikan lebih berhasil ketika mereka
Mmencapai awal masa dewasa. Hal ini mengisyaratkan bahwa terdapat hubungan
antara kematangan karir dengan pencapaian anak remaja dalam self-awareness,
bengetahuannya tentang okupasi, dan kemampuannya dalam perencanaan. Jadi,

perilaku vokasional di kelas 9 memiliki validitas prediktif untuk masa depannya.
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Dengan kata lain, individu yang berhasil menyelesaikan tugas-tugas
perkembangan pada setiap tahapan cenderung mencapai tingkat kematangan yang
lebih besar pada masa kehidupan selanjutnya.

Konsep kematangan karir yang dikembangkan oleh Super itu mempunyai
implikasi yang besar bagi program pendidikan karir dan konseling karir. Fase-fase
perkembangan kematangan karir merupakan titik di mana kita dapat
mengidentifikasi dan mengases sikap dan kompetensi yang terkait dengan
pertumbuhan karir yang efektif. Lebih jauh, gambaran tentang sikap dan
kompetensi vang diharapkan dicapai dalam setiap tahap itu memungkinkan kita
menentukan tujuan instruksional dan konseling yang dirancang untuk membantu
perkembangan kematangan karir.

Super (1984) mengklarifikasi pandangannya tentang teori konsep diri bahwa
pada esensinya konsep diri merupakan kecocokan antara pandangan individu
terhadap atributnya sendiri dengan atribut yang dibutuhkan oleh sebuah okupasi.
Super membagi teori konsep diri ke dalam dua komponen: (1) personal atau
psikologis, yang berfokus pada cara individu memilih dan beradaptasi pada
pilihannya; dan (2) sosial, yang berfokus pada asesmen pribadi yang dilakukan
oleh individu terhadap situasi sosioekonominya dan struktur sosial di mana dia
bekerja dan tinggal saat ini. Hubungan antara konsep diri dengan perkembangan

rcarir merupakan salah satu kontribusi utama teori Super.

15




2.2.3. Konsep dari John Holland

Menurut John Holland (1973), individu tertarik pada suatu karir tertentu
karena kepribadiannya dan berbagai variabel yang melatarbelakanginya. Pada
dasarnya, pilihan karir merupakan ekspresi atau perluasan kepribadian ke dalam
dunia kefja yang diikuti dengan pengidentifikasian terhadap stereotipe
okupasional tertentu. Perbandingan antara self dengan persepsi tentang suatu
okupasi dan penerimaan atau penolakannya merupakan faktor penentu utama
dalam pilihan karir. Harmoni antara pandangan seseorang terhadap dirinya dengan
okupasi vang disukainya membentuk “modal  personal style”.
Orientasi kesenangan pribadi (modal personal orientation) merupakan proses
perkembangan yang terbentuk melalui hereditas dan pengalaman hidup individu
dalam bereaksi terhadap tuntutan lingkungannya. Sentral bagi teori Holland
adalah konsep bahwa individu memilih sebuah karir untuk memuaskan orientasi
kesenangan pribadinya. Jika individu telah mengembangkan suatu orientasi yang
dominant, maka akan lebih besar kemungkinan baginya mendapatkan kepuasan
dalam lingkungan okupasi yang sesuai. Akan tetapi, jika dia belum dapat
menentukan pilihan, maka kemungkinan mendapat kepuasan itu akan hilang.
Orientasi kesenangan pribadi yang didukung oleh lingkungan kerja yang sesuai
akan menentukan pilihan gaya hidup individu.

Berdasarkan konsep tersebut, Holland mengemukakan enam jenis

lingkungan okupasional yang disenangi (modal occupational environments) dan
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enam orientasi kesenangan pribadi yang cocok dengan enam lingkungan tersebut,
yang dirangkum dalam tabel berikut.

Tabel 3.
Gaya Kesenangan Pribadi dan Lingkungan okupasional dari Holland

e Unsfugmfempaﬁonal ani
Pekerja teramplil seperti tukang pipa,
tukang listrik, dan operator mesir.
Keterampilan teknisi seperti juru
mesin pesawat terbang, juru foto,
juru draft dan pekerjaan servis

.. GayaPrbadi.. ... .Tema . ..

Agresif, lebih menyukai tugas-
tugas pekerjaan konkret
daripada abstrak, pada dasarnya  Realistic
kurang dapat bergaul, interaksi
interpersonal buruk

tertentu.
Intelektual, abstrak, analitik, limiah seperti ahli kimia, ahli fisika,
mandiri, kadang-kadang radikal Investigative dan ahli matematik. Teknisi seperti
dan terlalu berorientasi pada teknisi lab, programmer komputer,
tugas dan pekerja elektronik.

Artistik seperti pematung, pelukis,

dan desainer. Musikal seperti guru
Artistic musik, pemimpin orkestra, dan
musisi. Sastrais seperti editor,

Imaginatif, menghargai estetika,
lebih menyukai ekspresi diri
melalui seni, agak mandiri dan

extrovert penulis, dan kritikus.
Lebih menyukai interaksi sosial, Edukasional seperti guru,
senang bergaul, memperhatikan administrator pendidikan, dan
masalah-masalah sosial, religius, . profesor. Kesejahteraan sosial
. . Social . . .
berorientasi layanan seperti pekerja sosial, sosiolog,
masyarakat, dan tertarik pada konselor rehabilitasi, dan perawat
kegiatan pendidikan profesional.
Extrovert, agresif, petualang, Managerial seperti menejer
lebih menyukai peran-peran personalia, produksi, dan menejer
pemimpin, dominant, persuasif, Enterprising pemasaran. Berbagai posisi
dan memanfaatkan pemasaran seperti salesperson
keterampilan verbal yang baik asuransi, real estate, dan mobil.

Praktis, terkendali, bisa bergaul,
agak konservatif, lebih
menyukai tugas-tugas

terstruktur dan menyukai
aturan-aturan dengan sanksi
masyarakat

Pekerja kantor dan administrasi
seperti penjaga waktu, petugas file,
Conventional teller, akuntan, operator, sekretaris,
petugas pembukuan, resepsionis,
dan menejer kredit.

Dalam proses pembuatan keputusan karir, Holland berasumsi bahwa tingkat

Hvencapaian dalam sebuah karir ditentukan terutama oleh individual self-
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evaluations. Intelegensi dipandang sebagai kurang penting dibanding kepribadian
dan minat. Lebih jauh, faktor inteligensi sudah tercakup di dalam klasifikasi tipe-
tipe kepribadian; misalnya, individu yang investigatif pada umumnya cerdas dan
secara alami memiliki keterampilan penalaran analitik dan abstrak. Menurut
Holland, stabilitas pilihan karir sangat tergantung pada dominansi orientasi
personal individu, yang dipengaruhi oleh lingkungannya.

Teori Holland memberikan penekanan pada ketepatan self-knowledge dan
informasi karir yang diperlukan untuk pembuatan keputusan Kkarir. Dampaknya
sangat besar pada prosedur asesmen minat dan prosedur konseling Kkarir.
Implikasinya untuk konseling adalah bahwa tujuan utama konseling adalah
mengembangkan strategi untuk meningkatkan pengetahuan tentang diri, berbagai

persyaratan okupasional dan berbagai macam lingkungan kerja.

2.2.4. Teori Keputusan

Teori keputusan adalah satu metode yang digunakan untuk menjelaskan

roses pemilihan karir dan merupakan kerangka untuk merumuskan tujuan
[onseling. Teori keputusan didasarkan atas premis bahwa seorang individu
mempunyai sejumlah opsi atau alternatif yang dapat dipilihnya. Urutan peristiwa
yang dapat mengarah pada sebuah keputusan mencakup: (1) mendefinisikan
masalah, (2) merumuskan sejumlah alternatif, (3) mengumpulkan informasi, (4)
memproses informasi, (5) membuat rencana, (6) memilih tujuan, dan (7)

+~engimplementasikan rencana (Bergland, 1974; Herr & Cramer, 1984).
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Pentingnya pembuatan keputusan perlu ditekankan karena adanya keyakinan

bahwa hal tersebut merupakan proses seumur hidup.

2.3. Hasil yang sudah Ada

Sejumlah penelitian pernah dilakukan terkait dengan situasi dan kondisi
kewirausahaan. Peneclitian yang dilakukan Sulasmi (dalam Alma, 2008) terhadap
22 orang wirausaha wanita di Bandung menunjukkan relasi diantara para
wirausahawan dimana sekitar 55% wirausaha wanita tersebut memiliki latar
belakang keluarga pengusaha, baik dari suami, orangtua, ataupun saudara-saudara.
Sementara penelitian Mu’minah (dalam Alma, 2008) menunjukkan bahwa
wirausahawan yang sukses di daerah Pangandaran memulai usahanya dengan
keterpaksaan. Sedangkan penelitian dari Kim (dalam Bernadete, 2004)
menemukan fakta bahwa kebanyakan wirausaha yang berhasil di Singapura (70%)
adalah mereka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi, yaitu lulusan universitas.
Di Surabaya sendiri terdapat SEC (Surabaya Entrepeneurship Club) yang
merupakan suatu komunitas para wiraswasta, mereka melakukan aktivitas diskusi
tentang peluang usaha yang mungkin, bagaimana menghadapi persaingan,
bagaiamana bertahan dalam kondisi yang sulit, sampai perekrutan anggota baru.
Tujuan didirikannya SEC adalah mewadahi para enterepeneur tersebut apabila
ingin bertukar pikiran dan menumbuhkan semangat wirausaha pada generasi
muda, hal ini dilakukan mengingat sulitnya mencari lapangan kerja. Keberadaan
SEC sendiri juga terlihat memberikan kontribusi yang besar pada beberapa anak

muda di Surabaya, SEC sering mengadakan seminar dan pelatihan yang pada
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intinya menjadi wirausaha itu mudah dan menyenangkan. Tanpa memandang
rendah anak muda yang akan mencari kerja, apabila ada anak muda yang sudah
“bekerja atau dapat diterima kerja di suatu tempat, SEC juga dapat menerima anak
muda tersebut, selama ada keinginan untuk berkreasi dan berinovasi untuk
menciptakan lapangan kerja baru, karena dengan menciptakan lapangan kerja baru
maka secara tidak langsung telah membantu pemerintah dalam mengurangi
pengangguran dan kemiskinan, schingga dapat meningkatkan taraf hidup
seseorang. SEC sendiri berkomitmen untuk memberantas pengangguran dengan

cara menampung kreatifitas anak anak muda di surabaya (SEC Surabaya).
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BAB III

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan ini adalah:

1. Menguji efektifitas pelatihan potency and entrepeneurshin (PPE) dalam
mengembangkan kemampuan kewirausahaan pada siswa sekolah menengah
atas.

2. Evaluasi modul pelatihan potency and entrepeneurship (PPE) dalam
mengembangkan kemampuan kewirausahaan pada siswa sekolah menengah

atas.

3.2. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, kajian dan hasil penelitian ini diharapkan memberikan
pemahaman konseptual tentang potensi karir dan kemampuan kewirausahaan pada
remaja atau siswa-siswa sekolah menengah atas. Penelitian ini juga diharapkan
memberi sumbangan konseptual terkait dengan konsep entrepreneurship sebagai
bagian dari konstruksi sosial masyarakat modern. Secara praktis, kajian dan hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar mengembangkan modul pelatihan
dan pengembangan potensi dan kemampuan kewirausahaan pada siswa-siswa

sekolah menengah atas.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

3.1. Tipe penelitian

Tipe penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini termasuk ke
dalam penelitian eksperimen lapangan, yaitu kajian penelitian dalam situasi nyata
(realitas) dengan memanipulasi satu variabel bebas atau lebih dalam kondisi yang
dikontrol dengan cermat oleh pembuat eksperimen sejauh yang dimungkinkan
oleh situasinya (Kerlinger, 1986). Penelitian ini berusaha menguji efektifitas
perlakuan (treatment) yang diberikan terhadap kelompok subjek. Perlakuan yang
diberikan dalam penelitian ini berbentuk pelatihan porency and ent}epeneursh{p
(PPE) yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan kewirausahaan pada
siswa sekolah menengah atas. Desain eksperimen yang digunakan adalah desain

pretest dan posttest tanpa adanya kelompok kontrol.

3.2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi dari sejumlah Sekolah Menengah

Atas (SMA) di Kabupaten Ngawi, Jawa Timur. Adapun kriteria subjek penelitian

ini adalah :

1. Siswa kelas XII

2. Memiliki minat untuk berwirausaha. Kriteria ini diukur dari kuesioner
awal yang diberikan oleh penelitian untuk memilih subjek penelitian serta

rekomendasi dari pihak sekolah.
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3. Tidak akan melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi karena alasan
ekonomi. Kriteria ini juga diukur dari kuesioner awal untuk memilih

subjek penelitian

3.3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner atau angket,
yaitu dafiar pernyataan yang disusun secara tertulis mengenai suatu hal dengan
ftujuan untuk mengumpulkan informasi dari responden yang bersangkutan
(Sugiyono, 2006). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
bentuk skala Likert yang dimodifikasi, dimana pernyataan tengah (ragu-ragu)
lihilangkan dengan tujuan untuk menghindari respon yang bermakna ganda dan
kecenderungan subjek penelitian memilih pernyataan yang netral. Butir-butir
dalam kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang bersifat
+endukung (favorable) dan tidak mendukung (unfavorable). Subjek memiliki 4

empat) pilihan jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),

FomnY

cTan Sangat Tidak Setuju (STS).

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner
yang akan mengukur kemampuan kewirausahaan dari subjek penelitian
Stfbelum dan sesudah mereka mendapatkan pelatihan porency and entrepeneurship
(RPE). Adapun indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan
kewirausahaan subjek penelitian ini adalah: (1) keyakinan terhadap kemampuan

diri; (2) komitmen untuk pengembangan diri; (3) kemampuan mengambil risiko.
f g 8 mp g
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E. Analisis data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis
perbandingan paired-sample t test. Analisis ini digunakan untuk membandingkan
apakah terdapat perbedaan atau kesamaan rata-rata antara dua kelompok sampel
data yang saling berkaitan/berpasangan (Yamin & Kurniawan, 2009). Penggunaan
analisis data ini sejalan dengan tujuan penelitian ini yang ingin mengetahui
efektifitas perlakuan (treatment) yang diberikan dengan membandingkan rerata
hasil pretes dengan posttes. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat

lunak SPSS 16.0 for windows.
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BABV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini pada awainya yang memenuhi kriteria berjumlah 35
‘siswa berdasarkan rekomendasi dari kepala sekolah. Pada pelaksanaan penelitian
hanya ada 18 siswa yang memungkinkan untuk dijadikan subjek penelitian. Hal
ini karena 17 siswa lainnya tidak bisa mengikuti kegiatan pelatihan secara penuh
padahal kegiatan pelatihan dalam penelitian ini berlaku sebagai perlakuan
(treatment) sehingga harus diikuti secara keseluruhan sebagai syarat pengambilan
data. Sebagian besar subjek penelitian ini (61%) adalah perempuan sebagaimana
yang tercantum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.
Data Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

nTiijeniSkelamint C - . Frekuensi .- - . Prosentase
Laki-laki 7 39
Perempuan 11 61
Jumlah 18 100%

4.2 Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap awal penelitian, peneliti mendata beberapa sekolah menengah
atas (SMA) di kabupaten Ngawi terkait dengan permasalahan karir siswa-siswa,
Jserta minat dan rencana siswa tersebut setelah lulus sekolah nanti. Tim peneliti
melakukan wawancara dan pemberian kuesioner tentang minat untuk menjadi

wirausaha. Berdasarkan kuesioner awal tersebut, siswa-siswa yang tertarik dan
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berminat untuk menjadi wirausaha direkomendasikan ke pihak sekolah agar dapat
mengikuti Pelatihan Potency and Entrepeneurship (PPE).

Pengambilan data dilakukan dalam satu kali ketika berlangsung kegiatan
pelatihan potency and entrepeneurship (PPE). Kegiatan ini sendiri dilaksanakan
pada tanggal 27 Juni 2010 di SMA Negeri 2 Ngawi. Sebelum pelaksanaan
kegiatan, subjek penelitian diberikan kuesioner penelitian yang kemudian
diberlakukan sebagai pretest. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dasar (baseline)
kemampuan berwirausaha subjek. Subjek penelitian juga kemudian mendapatkan
kuesioner yang sama setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Pemberian kussioner
setelah kegiatan pelatihan ini diberlakukan sebagai post-test yang berfungsi untuk
mengukur kemampuan kewirausahaan subjek penelitian pasca mendapat pelatihan
(treatment).

Pelatihan yang diberikan sebagai perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari
3 (tiga) materi/modul yaitu: (1) knowing your self: (2) manajemen problem
solving dan decision making; dan (3) kiat-kiat memulai usaha. Masing-masing
modul dilengkapi dengan permainan-permainan (games) yang mendukung tujuan

modul.

.3 Hasil Penelitian

l4.3.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil perhitungan statistik secara deskriptif menunjukkan rata-rata sebaran
tflata untuk kelompok subjek penelitian ini sebelum mendapat perlakuan adalah

121,22. Skor ini tergolong cukup tinggi jika dibandingkan dengan skor maksimum
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yang bisa dicapai, yaitu 67,34%. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok subjek
penelitian ini rata-rata sudah memiliki dasar (baseline) kemampuan
kewirausahaan yang diatas rata-rata. Selain itu, efek dari perlakuan (treatment)
yang diberikan dalam eksperimen ini, yaitu pelatihan Potency and
Entrepeneurship (PPE), ternyata dapat meningkatkan rerata skor kemampuan
kewirausahaan dari kelompok subjek penelitian ini.

Tabel S.
Descriptive Stotistics

B S Mean iation.. - animum ;. Maximum
Sebelum 18 121,22 12,36 45 180

Sesudah 18 140,28 6,92 45 180

Berdasarkan data yang diperoleh, penulis dapat mengkategorikan subjek
yang diteliti berdasarkan skor yang diperoleh. Untuk itu, perlu dilakukan
penormaan dengan cara membuat kategorisasi skor untuk menggambarkan
kondisi subyek berdasarkan nilai skor rata-rata dari seluruh subyek. Kategorisasi
subjek penelitian ini mengacu pada 3 (tiga) kelas, yaitu Rendah (R), Sedang (S),
dan Tinggi (T) berdasakan ketentuan sebagai berikut (Azwar, 2006):

Tabel 6.
Penormaan Skala Kemampuan Kewirausahaan

T - SR RentangSkor - -
Sl "aasm,k?s S _Pre-test - - " Posttest ng"",
X <{Mean ~1,0 SD) X <109 X<134 Rendah
(Mean—-1,0SD) s X <(Mean+1,05D) 109<X<134 134<X< 148 Sedang
(Mean +1,0SD) s X 134 <X 148<X Tinggi

Berdasarkan klasifikasi dan rentang skor untuk masing-masing kategori

slebagaimana yang tercantum pada tabel 6 di atas, 2 (dua) orang subjek penelitian
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yang sebelum mendapat perlakuan memiliki kemampuan kewirausahaan yang
tergolong rendah, pada akhimya mampu meningkatkan kemampuan
kewirausahaannya. Satu orang diantaranya bahkan justru mendapatkan skor yang
paling tinggi. Sementara 2 (dua) yang sebelumnya mendapat skor paling tinggi,
setelah mendapat perlakuan akhirnya masuk dalam kategori sedang. Hal ini
dimungkinkan karena rerata skor kelompok setelah mendapat perlakuan
meningkat sekitar 16% dari rerata skor sebelumnya (tabel 5). Meskipun demikian,
skor yang diperoleh kedua subjek tersebut tetap meningkat setelah mendapat
perlakuan (treatment) yang berupa pelatihan potency and entrepeneurship (PPE).

Tabel 7.
Jumlah Subjek Penelitian berdasarkan Kategorisasi Skor

TSkor postest L

Rendah ) 1 5

Sedang 14 78 17
Tinggi 2 11 1
Jumiah 18 100% 18

Tabel 8.

Kategorisasi Skor Subjek Penelitian

bjek

1 124 Sedang 136 Sedang
2 115 Sedang 134 Sedang
3 126 Sedang 138 Sedang
4 129 Sedang 137 Sedang
S 117 Sedang 135 Sedang
6 145 T Tinggl 145 Sedang
7 105 Rendah 136 Sedang
8 129 Sedang 146 Sedang
9 120 Sedang 137 Sedang
10 137 Tinggi 147 Sedang
11 130 Sedang 138 Sedang
12 120 Sedang 137 Sedang
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4.3.1. Hasil Analisis Data

Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan teknik analisis pair-
sample t-test menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada
kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas setelah diberikan pelatihan
potency and entrepeneurship (PPE). Hal ini ditunjukkan dari nilai p-value statistik
uji-t sebesar 0,00 (< 0,05) sechingga hipotesis nol penelitian ini ditolak.
Peningkatan rerata skor kemampuan kewirausahaan sesudah mendapatkan
pelatihan potency and entrepeneurship (PPE) menunjukkan efektifitas pelatihan
ini dalam meningkatkan kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas

yang menjadi subjek penelitian ini.

4.4 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan porency and
entrepeneurship (PPE) yang digunakan dalam penelitian ini terbukti dapat
meningkatkan kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas yang menjadi
subjek penelitian ini. Namun hal ini tidak secara otomatis menjadi jaminan akan
keberhasilan wirausaha yang akan dilakukan oleh subjek penelitian. Sejumlah

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan wirausaha bukanlah jaminan terhadap
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keberhasilan wirausaha (Sofyan, 2008; Budianto, 2010) karena ada banyak faktor
lain yang turut andil terhadap keberhasilan wirausaha.

Syahrial (dalam Sofyan, 2008) mengidentifikasi adanya faktor keluarga
yang harmonis dan demokratis, pendidikan, jalinan relasi dengan teman-teman
yang sukses, serta lingkungan yang kondusif, sebagai faktor pendukung
keberhasilan dalam berwirausaha. Pada konteks siswa-siswa sekolah menengah
atas, tampaknya faktor keluarga cukup penting untuk diperhatikan apabila mereka
akan merencanakan untuk berkarir dalam wirausaha. Kemampuan kewirausahaan
akan semakin terasah apabila keluarga memberikan pengaruh yang positif atas hal
tersebut, dimana sikap dan aktifitas sesama anggota keluarga dapat menjadi
contoh langsung terhadap individu yang bersangkutan.

Seringkali terjadi kemampuan wirausaha individu terasah melalui suatu
usaha keluarga yang bersifat turun temurun. Sejumlah temuan di lapangan
(Budianto, 2010) menunjukkan bahwa wirausaha, khususnya skala kecil, lebih
banyak menjalankan usaha vang sudah berjalan, yakni meneruskan usaha
orangtuanya yang sudah berkembang dan lebih tertarik memasarkan produknya ke
ltempat-tempat yang sudah menjadi target pasar usaha orangtuanya daripada harus
bersusah payah memasarkan hasil produksinya ke tempat lain yang belum tentu
dapat menghasilkan pendapatan.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga diperoleh data bahwa kelompok subjek
penelitian  ini  rata-rata sudah memiliki dasar (baseline) kemampuan
kewirausahaan yang diatas rata-rata, dimana rerata skor kelompoknya 67,34%

dari skor maksimum. Hal ini berarti rata-rata subjek penelitian ini sudah memiliki

£
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indikator-indikator yang menunjukkan kemampuan kewirausahaan mereka, yaitu:
(1) keyakinan terhadap kemampuan diri; (2) komitmen untuk pengembangan diri;
(3) kemampuan mengambil risiko.

Kenyataan ini tampaknya harus didukung dengan upaya-upaya yang lebih
jelas untuk mengembangkan kemampuan dasar mereka dalam kewirausahaan.
Stenhoff dan Burgess (dalam Suryana, 2007) menjelaskan bahwa kemampuan
kewirausahaan sebagaimana yang diindikasikan dengan 3 (tiga) indikator di atas,
harus didukung dengan ide atau visi usaha yang jelas. Hal ini berarti siswa-siswa
sekolah menengah atas tersebut juga harus dibekali kemampuan membuat
perencanaan usaha, mengorganisasikan dan menjalankan usaha secara
profesional. Penguatan atas kemampuan manajemen usaha ini menjadi penting di
tengah persaingan pasar dan dunia usaha yang kian bebas agar para calon
wirausahawan muda ini dapat mencapai keberhasilan dalam berwirausaha.

Ukuran keberhasilan wirausaha tidak hanya dilihat dari aspek lamanya
usaha dan penghasilan yang diperoleh dalam menjalankan usaha. Menurut Siagian
(dalam Sofyan, 2008), ukuran keberhasilan wirausaha seharusnya diukur secara
komprehensif dari: kelangsungan hidup usaha, penyediaan lapangan kerja bagi
masyarakat, peningkatan kesejahteraan, peningkatan kualitas hidup para pemakai
produk, serta perbaikan kualitas lingkungan lokasi produk. Terkait dengan ukuran
r(eberhasilan kewirausahaan tersebut, peran kreatifitas dan inovasi menjadi
signifikan karena menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas produk yang ramah
lingkungan schingga mampu memberikan yang terbaik kepada konsumen

makai produk. Efek jangka panjangnya kemudian adalah produk tersebut
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menjadi laku di pasaran dan memungkinkan terjaminnya kelangsungan usaha dan
lapangan pekerjaan bagi sebagian orang.

Kesadaran bahwa masa depan adalah masa yang penuh dengan
ketidakpastian dan persaingan yang semakin tinggi perlu sejak awal ditanamkan
pada calon wirausahawan muda tersebut. Untuk dapat terus hidup, tumbuh dan
berkembang dengan baik, maka setiap usaha membutuhkan seorang
wirausahawan yang tanggap dan inovatif, tidak lagi menunggu adanya peluang
usaha. Apa yang dituntut oleh lingkungan sekarang adalah seorang wirausaha
yang justru mampu menciptakan peluang usaha, menyikapi ketidakpastian
lingkungan menjadi peluang usaha yang menguntungkan, tidak cepat puas dengan
apa yang sudah dicapai, tetapi selalu berusaha untuk menghasilkan sesuatu yang

lebih baik dan lebih baik dari yang sudah ada.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan pada kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas setelah
diberikan pelatihan potency and entrepeneurship (PPE). Peningkatan rerata skor
kemampuan kewirausahaan sesudah mendapatkan pelatihan potency and
entrepeneurship (PPE) menunjukkan efektifitas pelatihan ini dalam meningkatkan
kemampuan wirausaha siswa sekolah menengah atas yang menjadi subjek

penelitian ini.

6.2. Saran

Apabila ada kelanjutan dari penelitian ini, disarankan pada peneliti yang
selanjutnya untuk memperhatikan beberapa hal berikut, diantaranya:

1. Berkaitan dengan kepentingan metodologis, peneliti yang selanjutnya
disarankan untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan validitas serta
reliabilitas alat ukur, terutama untuk mengukur kemampuan wirausaha subjek
penelitian. Untuk mengukur kemampuan wirausaha, peneliti selanjutnya
diharapkan benar-benar mencermati jawaban yang diungkapkan oleh
responden penelitian, sehingga lebih dapat menggambarkan keadaan yang

sebenamya.
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Peneliti selanjutnya diharapkan juga memperhatikan desain eksperimen yang
akan dipergunakan, terutama jika menggunakan model pelatihan. Standarisasi
modul pelatihan tampaknya juga harus menjadi bahan pertimbangan
selanjutnya.

Selain itu, peneliti yang selanjuinya diharapkan dapat menjaga kontinuitas
subjek penelitian dalam mengikuti rangkaian kegiatan yang telah didesain
dalam eksperimen penelitian agar dapat diperoleh hasil yang lebih

representatif.
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3. Tim Relawan Pusat Krisis dan Pengembangan Komunitas
untuk Gempa Bumi di Sumatera Barat tanggal 30
September 2009

Tim Kajian Kelayakan Pemukiman dan Pengurangan Resiko

Bencana Semburan Lumpur Sidoarjo Tahun 2010 (Bidang

Kajian Psikososial)

Pekerjaan
Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga

Dosen Psikologi Sosial

(2003 - sekarang)

Ketua Unit Penelitian dan Publikasi Psikologi

(2007 — sekarang)

Ketua Redaksi Jurnal limiah INSAN Media Psikologi
(2005 — sekarang)
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Per$onalia Penelitian

CURRICULUM VITAE
Anggota Peneliti

Data Pribadi

Nama Lengkap Dr. Cholichul Hadi, M.Si.
Tempat Tanggal Lahir Ngawi, 23 Maret 1964
NIP 19640323 198903 1002
Pangkat/Golongan  Lektor Kepala/ IV A
tnstitusi Departemen Psikologi Industri dan Organisasi
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
JI. Dharmawangsa Dalam Selatan, Surabaya 60286
Telp. (031) 5032770, 5014460
Faks. (031) 5025910
Alamat Rumah Perumahan Pondok Sidokare Indah Blok BK no. 1 Sidoarjo
Telp. {(031) 8951990
E-mail Address choli_exp@yahoo.com
Kontak Person 085850124092

-
Riwayat Pendidikan
Jenjang S3 Program Doktor Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada
{2004) Yogyakarta
Jenjang S2 Program Magister Sains Psikologi Fakultas Psikologi
{1993) Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Jenjang S1 Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
(1988)

e ——

Publikasi
Buku 1. Psikologi Eskperimen. Penerbit Fakultas Psikologi

Universitas Airlangga (2007). ISBN 979-99555-3-X.

2. “Optimalisasi kinerja Ekonomi Kelompok melalui Bentuk
Kerjasama TIM, Menciptakan Daya Saing Bangsa” dalam
Sosialisasi Hasil-hasil Penelitian Berpotensi Unair untuk
Masyarakat, Pemerintah dan Industri. ISBN 978-979-16674-
0-7.

3. Lima Pilar Kecerdasan Manajemer.. 1SBN 979-978-15538-2-
3.

Semin%ar/Konferensl/Jurnal limiah 1. “Multicultural Education and Psychology” in International
Seminar on Developing Multicultural Education in indonesia
(2006).

2. “Introduction to Psychology of Religious” dalam Jurnal
Pendidikan Nilai, Tahun 13 No. 2, Nopember 2006.

3. “Character Moral in Suburban and Interdependence”.
Procedings Internasional Seminar on Education, Psychology,
and Religion (2007).

4. “Multicultural and Interdependence in Learning and




Working” in Proceedings Temu llmiah Nasional Optimalisasi
Potensi Bangsa. (2007). ISBN 978-979-25-3472-6.

5. “Disaster and Multicultural Education: Positive
Interdependence Psychology Perspective” dalam Seminar
Nasional The 3" APRU/AERU Research Symposium
Earthquake Hazard around the Pasific Rim-Diversity of
Earthquake, Tsunami, and Volcanic Phenomena and Their
Hazards. (2007).

6. “Pengaruh Program Marketing Mix terhadap Keputusan
Konsumen dalam Membeli Perumahan KPR-BTN di kota
Pekanbaru” dalam Jurnal INSAN Media Psikologi, Vol. 9 No.
3, Tahun 2007.

Riset
2008

2009

Bentuk dan Arah Kerjasama pada Kinerja Remaja Miskin di
Komunitas Pembuat Bata Trenggalek (Ketua Peneliti).
Peningkatan Kinerja Wirausahawan melalui Pendekatan
Interdependensi (Ketua Peneliti).

_—
K

egiatan Profesional
2006

Visiting Lecture di Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM)
dengan Surat Tugas Nomor: 029/J03. 1.16/PP/2006, guna
mengajar, menulis, meneliti bersama dengan staf pengajar di
UKM.

Pekerjaan

Fakultas Psikologi
Universitas Alrlangga
Lembaga Penelitian dan
Pehgabdian Kepada Masyarakat
(LPPM UNAIR)

Dosen Psikologi Industri dan Organisasi

(1989 — sekarang)

Ketua Komisi Peningkatan Kinerja Masyarakat
(2007 - sekarang)
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Personalia Penelitian

CURRICULUM VITAE
Anggota Peneliti

-
Data Pribadi
Nama Lengkap Mula Kartika Yudha
Tempat Tanggal Lahir Ngawi, 23 Maret 1986
NIP -
Pangkat/Golongan  ---
Institusi Departemen Psikologi Sosial
Fakuitas Psikologi Universitas Airlangga
Ji. Dharmawangsa Dalam Selatan, Surabaya 60286
Telp. (031) 5032770, 5014460
Faks. (031) 5025910
Alamat Rumah  JI. Mojo 3A No 26 Surabaya
Telp. (031) 5962842

E-mail Address
Kontak Person 081335070822

m

Riwayat Pendidikan
Jenjang S1 Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
{2009)

m
Riset

2006 Pemanfaatan Media SMART GAME sebagai Metode Penunjang
untuk Meningkatkan Kemampuan Daya Ingat Materi Pelajaran
limu Pengetahuan Sosial Kelas 5 Sekoiah Dasar (SD). Program
PKM (Program Kretivitas Mahasiswa) Tahun 2006.

2007 Tim Daya (Yatim Berdaya) sebagai First Line Power to be
Healthier (Promotif, Preventif, dan Kuratif) terhadap
Permasalahan Kesehatan Panti Asuhan di Surabaya. Program
PKM (Program Kreativitas Mahasiswa) Tahun 2007.
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B. Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Anda diminta untuk
menjawab/memberikan pendapat berdasarkan pilihan jawaban yang paling sesuai
dengan diri Anda. Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban Anda.

Kemungkinan Pilihan Jawaban :

SS = apabila item pernyataan tersebut “sangat sesuai” dengan diri Anda.

S = apabila item pernyataan tersebut “sesuai” dengan diri Anda.

TS = apabila item pernyataan tersebut “tidak sesuai” dengan diri Anda.

STS = apabila item pernyataan tersebut “sangat tidak sesuai” dengan diri

Anda.

Jawaban yang Anda berikan sangat berguna sebagai data penelitian ini. Karena itu
kami mengharapkan Anda memberikan jawaban dengan jujur. Atas kerjasamanya
kami ucapkan terima kasih.

Bagian |,
L R e L : ~ e v Pillhandawaban o
1. | Saya sering meragukan kemampuan saya sendiri. SS S TS | STS
2. | Saya mudah terhanyut oleh pendapat orang lain. SS S TS STS
3. | Kehadiran saya sangat berarti bagi kelompok. SS S TS STS
4 ;Sauil;ar bagi saya untuk melupakan pujian orang sS S TS TS
Saya tidak pernah merasa cemas bila tidak diakui
> dalam kelompok. 55 5 TS | STS
6. z:;: merasa terlalu banyak kekurangan pada diri sS S TS STS
B Saya tidak suka membandingkan diri saya dengan SS S TS STS




Pernyataan
Saya mengetahui kelebihan dan kekurangan yang y
g saya miliki. 55 5 TS STS
Saya merasa sulit menyesuaikan diri dalam
% situasi/hal yang baru. =8 3 T3 | ST5
Saya lebih suka mengerjakan tugas sendirian
19, daripada berkelompok. >3 5 s STS
Saya sering berpikir, bila saya menjadi orang lain, |
. saya akan sangat bahagia. 53 5 5 STS
Saya percaya banyak orang yang mendengarkan ¢
14, saya bila saya bicara. 55 S TS | ST5
' 13. | Saya mampu melakukan sesuatu seorang diri. SS S TS STS
14. | Ide saya sering diterima orang lain. SS S TS STS
1s. :’:yrgan-teman sering mengacuhkan kehadiran Ss S TS TS
Saya bisa melakukan sesuatu menurut keinginan
18, saya sendiri. 55 5 5 STS
| Saya merasa mampu menyelesaikan masalah
17. | seorang diri. SS S | TS [ STS
Bagian Il.
No s = Pernyataan SO ~_ Pilihan Jawaban
Saya sering merasa tidak mampu menyelesaikan
1 tugas-tugas dengan baik. 55 S TS 515
2. .}u_rusan Qalam pendidikan yang saya tekuni saat ss S TS STS
ini sesuai dengan harapan/cita-cita saya
3. a:J;I}(tt lE)agl saya untuk menyelesaikan tugas tepat sS S TS STS
4 EZ{:kmerasa optimis dengan karir/pekerjaan saya ss S TS STS
Saya tidak pernah menunda pekerjaan. SS S TS STS
6. Saya sering t?erharap orang lain membantu ss S TS TS
tugas/pekerjaan saya.
Saya telah memiliki gambaran tentang
7. karir/ pekerjaan yang akan saya tekuni kelak. 35 3 T3 STS
Saya tidak pernah berpikir tentang pekerjaan saya
5. kelak setelah lulus. 35 3 s STS
9 | Saya tidak merasa bersalah jika saya tidak bisa ss 5 TS TS
menyelesaikan tugas.
Selalu ada keinginan yang besar dalam diri saya
0. untuk berhasil melakukan sesuatu. 33 - 13 ST5
11. Usaha apapun akan saya lakukan untuk selesainya sS S TS STS
suatu tugas.
Saya tidak peduli apakah nanti mendapatkan
12. | pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan saya SS S TS STS
atau tidak.
(3. Saya yakin apa yang saya lakukan saat ini akan ss g TS TS
mendukung masa depan saya.
4. Saya hanya akqn menerima pekerjaan yang sesuai 5S S TS STS
dengan pendidikan saya.
15 Setiap memulai suatu pekerjaan yang baru, saya ss S TS STS
selalu merasa pesimis.
16. | Saya tidak memiliki kriteria dalam memilih S8 | 5 TS STS




_Pilihan Jawaban

" pekerjaa'n-f kanr Séyé kelak.

17. | Tiap tugas pasti bisa saya selesaikan dengan baik. SS S TS STS
Selalu ada keinginan yang besar dalam diri saya

18. | untuk berhasil melakukan sesuatu yang saya SS S TS | STS
rencanakan.

Bagian II!
‘No. - "Pernyataan = __Pilihan Jawaban

Pemecahan soal soal yang sulit selalu berhasd bagi

b saya, kalau saya berusaha. S5 3 TS STS
Jika seseorang menghambat tujuan saya, saya

2. | akan mencari cara dan jalan untuk SS S TS | STS
meneruskannya.
Saya tidak mempunyai kesulitan untuk

% melaksanakan niat dan tujuan saya. 55 5 TS 3TS
Dalam situasi yang tidak terduga saya selalu tahu

i bagaimana saya harus bertingkah laku. 55 > 15 ST5
Kalau saya akan berkonfrontasi dengan sesuatu :

i [ yang baru, saya tahu bagaimana saya dapat SS S TS | STS

| menanggulanginya.

6. Untuk setiap problem saya mempunyai 5S S TS STS
pemecahan.
Saya dapat menghadapi kesulitan dengan tenang,

7. | karena saya selalu dapat mengandalkan SS S TS STS
kemampuan saya.
Kalau saya menghadapi kesulitan, biasanya saya

8. mempunyai banyak ide untuk mengatasinya. 55 3 15 313
Juga dalam kejadian yang tidak terduga saya kira,

9. | bahwa saya akan dapat menanganinya dengan SS S TS STS
baik.

10. Apapun yang terjadi, saya akan siap 5 S s STS
menanganinya.

“**TERIMA KASIH***
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